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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi sistem informasi retribusi air minum yang dimanfaatkan UPT. 

SPAM Kabupaten Humbang Hasundutan untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan kepada masyarakat. Pengembangan 

aplikasi ini bertujuan untuk memberikan efisiensi, akurasi dan akuntabilitas pelayanan, data, dan proses pembayaran biaya 

retribusi air minum pada UPT. SPAM dengan menggunakan metode Waterfall. Aplikasi yang dibangun ada dua bagian yaitu 

aplikasi dengan teknologi perangkat mobile POS (Point of Sale) yang pelayanannya langsung malalui operator lapangan, dan 

aplikasi berbasis web sebagai aplikasi utama untuk pengolahan dan penyimpanan data.  Aplikasi yang dibangun memiliki 

fitur-fitur seperti pencatatan data pelanggan, pencatatan data meter penggunaan air minum, pembayaran tagihan retribusi, 

manajemen data operator, monitoring dan evaluasi kinerja operator, pelaporan aduan, dan laporan keuangan. Dengan 

penyediaan aplikasi tersebut, UPT. SPAM memiliki sistem yang realtime dan terintegrasi sehingga terjadi peningkatan kualitas 

layanan terhadap Masyarakat dan peningkatan PAD karena didukung oleh sistem pencatatan dan pembayaran yang akuntabel 

dan efisien. Disamping itu, manfaat aplikasi ini untuk pelanggan adalah memberikan kemudahan dalam melakukan 

pembayaran tagihan yang akan menghemat waktu dan biaya, transparansi data penggunaan air dan informasi pembayaran serta 

kemudahan dalam melakukan pelaporan terhadap masalah yang terjadi di lapangan. 

Kata Kunci: Air Minum, UPT. SPAM, Waterfall, Mobile POS 

Abstract−This research aims to develop a water consumption fee information system application that UPT utilizes. SPAM 

Humbang Hasundutan Regency to improve performance and service to the community. The development of this application 

aims to provide efficiency, accuracy, and accountability for services, data, and the process of paying water consumption fees 

using the Waterfall method. Two types of applications are built: mobile POS (Point of Sale) applications, which provide service 

directly via field operators, and websites handled by cashiers. The application has features such as recording customer data, 

recording meter data for water consumption usage, bill payments, reporting complaints, and financial reports. UPT. SPAM 

has a real-time and integrated system to increase the quality of service to the community and increase PAD because an 

accountable recording and payment system supports it. Apart from that, the benefits of this application for customers are that 

it provides convenience in making bill payments, which will save time and costs, transparency of water usage data and payment 

information, and ease of reporting problems. 

 

Keywords: Water consumption, UPT. SPAM, Waterfall, Mobile POS 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan primer yang diperlukan manusia setiap hari secara khusus untuk 

kebutuhan konsumsi (air minum)[1], [2], [3]. Oleh karena itu, manusia sangat membutuhkan sumber air bersih 

demi keberlangsungan hidupnya. Di Kabupaten Humbang Hasundutan, pengelolaan air minum dapat dikelola 

pihak swasta maupun pemerintah. Melalui UPT SPAM (Unit Pelaksana Teknis Sistem Penyediaan Air Minum), 

penyediaan air minum sudah berlangsung hingga sat ini untuk Masyarakat yang berlangganan[4] Sebagai contoh 

di Kecamatan Dolok Sanggul, jumlah pelanggan SPAM mencapai 1.881, dengan kebutuhan air 265.428 liter per 

detik [5]. Kabupaten Humbang Hasundutan terdiri dari 10 kecamatan, 153 Desa dan 1 Kelurahan dengan jumlah 

penduduk ± 200 ribu jiwa[6]. Dengan jumlah penduduk yang selalu bertambah, kebutuhan air minum juga akan 

semakin tinggi. Sehingga pemerintah kabupaten harus bisa memberikan pelayanan yang tepat untuk Masyarakat 

dan untuk UPT SPAM. Sistem yang dipakai saat ini masih menggunakan sistem konvensional. Sistem ini memliki 

kelemahan yang cukup mendasar seperti efisiensi, akurasi dan akuntabilitas.  

Pertama, ditinjau dari aspek efisiensi dan akuntabilitas, sistem konvensional masih menerapkan system 

pencatatan manual dengan menggunakan aplikasi spreadsheet mulai dari proses pengolahan historis, piutang dan 

sebaran pelanggan tidak bisa dilakukan dengan cepat. Sistem pencatatan data pelanggan juga membutuhkan 

verifikasi data yang banyak, sehingga membutuhkan waktu yang sangat lama dalam melakukan pengolahan data. 
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Salah satu faktor utama yang mempengaruhi inefisiensi ini adalah daerah operasional (Kabupaten Humbang 

Hasundutan) yang relatif luas yaitu 251.765,93 Ha[7]. Inefesiensi ini juga disebabkan oleh loket pembayaran yang 

hanya ada di kecamatan. Sedangkan dari segi akuntabilitas disebabkan oleh data yang tidak terpusat. Hal ini 

menyebabkan akuntabilitas data pembayaran sangat rendah. Begitu juga pada pengolahan data yang tidak terpusat 

dapat menyebabkan inkonsistensi data, ketidakcocokan data atau ketidak sesuaian informasi, ini dapat 

memperlambat analisis dan memperlambat pengambilan keputusan. Tanpa adanya pusat data, kemungkinan data 

hilang akan lebih besar yang menyebabkan kesulitan integrasi data. 

Kedua adalah ketidakakutaran data pelanggan. Akibat pengolahan data yang konvensional, akurasi data 

terkini tidak terjamin karena proses pengolahan data yang banyak kemungkinan yang besar terjadinya kesalahan 

dalam penginputan dan pengolahan. Hal ini menyebabkan pelaporan data keuangan tidak bisa diperoleh secara 

akurat dalam kurun waktu yang cepat (real-time), akibatnya pengambilan keputusan oleh pengelola (UPT SPAM) 

juga akan sangat lambat. Dalam mengolah data juga tidak akurat dimana data historis pelanggan tidak terjamin 

dan tidak terpusat. Penyebabnya karena setiap kecamatan memiliki operator, dan tiap operator memiliki data 

masing-masing. 

Ketidakefisienan, ketidakakuratan, dan akuntabilitas system tersebut berdampak buruk terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) karena tidak sesuai dengan ekspektasi jika dibandingkan dengan jumlah 

pelanggan air bersih di Kabupaten Humbang Hasundutan. Oleh sebab itu, pengembangan serta pemanfaatan 

aplikasi system informasi melalui Aplikasi Retribusi Air Minum dapat meningkatkan efiensi, akurasi, dan 

akuntabilitas dalam peningkatan PAD melalui UPT SPAM di Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Dengan kelemahan system tersebut, maka peneliti membangun aplikasi yang memberikan efisiensi, 

akurasi dan akuntabilitas pelayanan, data, dan proses pembayaran biaya retribusi air minum pada UPT. SPAM 

dengan menggunakan metode Waterfall[8]. Aplikasi yang dibangun ada dua bagian yaitu aplikasi dengan 

teknologi perangkat mobile POS (Point of Sale) yang pelayanannya langsung malalui operator lapangan, dan 

aplikasi berbasis web sebagai aplikasi utama untuk pengolahan dan penyimpanan data.  Aplikasi yang dibangun 

memiliki fitur-fitur seperti pencatatan data pelanggan, pencatatan data meter penggunaan air minum, pembayaran 

tagihan retribusi, manajemen data operator, monitoring dan evaluasi kinerja operator, pelaporan aduan, dan 

laporan keuangan. Selain itu, peneliti juga memanfaatkan Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) [9] untuk 

mengetahui distribusi penggunaan air minum. GIS merupakan teknik geospasial yang menggabungkan antara 

informasi unsur peta yang ada didalamnya. Sistem ini dapat diintegrasikan dengan website sistem informasi yang 

bertujuan untuk mendapatkan, analisa, perencanaan, mengolah dan meneliti permasalahan. Dengan penyediaan 

aplikasi tersebut, UPT. SPAM memiliki sistem yang realtime dan terintegrasi sehingga terjadi peningkatan 

kualitas layanan terhadap Masyarakat dan peningkatan PAD karena didukung oleh sistem pencatatan dan 

pembayaran yang akuntabel dan efisien. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Alur Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian melibatkan berbagai pihak mulai dari UPT SPAM, Perguruan Tinggi dalam hal ini 

tim peneliti dan melibatkan mahasiswa dan juga Masyarakat daerah Kabupaten Humbang Hasundutan. Penelitian 

ini menetapkan alur pelaksanaan seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut guna mempertahankan 

konsistensi, akurasi, meminimalisir kesaalahan teknis serta efisiensi waktu dan sumber daya. Alur penelitian ini 

diawali dengan melaksanakan Requirement Gathering, analisis system, FGD I dengan UPT SPAM, 

pengembangan aplikasi web, pengembangan aplikasi mobile, FGD hasil, survey pelanggan air minum, pengujian 

aplikasi dan pendampingan serta pemeliharaan aplikasi. 
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Gambar 1. Alur pelaksanaan penelitian 

Pada Tabel 1 berikut dijelaskan mengenai tahapan alur penelitian: 

 

Tabel 1. Ruang lingkup alur penelitian untuk masing-masing stakeholder 

 
Tahapan/ 

Stakeholder 

Perguruan Tinggi Mitra Mahasiswa Masyarakat 

Requirement 

Gathering 

Melihat current business 

process yang sedang berjalan 
di UPT. SPAM dalam 

menangani dan mengelola data 

pelanggan 
 

Melakukan diskusi dengan 

Dinas PKP untuk pemetaan 
permasalahan yang dihadapi, 

termasuk penyesuaian 

kebutuhan peraturan 
pemerintah daerah 

 

Mengunjungi kecamatan-
kecamatan dimana pelanggan 

air berada dan melakukan 
pemetaan pelanggan 

Memberikan gambaran 

current business process 
serta menjelaskan alur 

pelaksanaan pengelolaan 

pelanggan air bersih 
 

Menyediakan data 

pelanggan air bersih, 
peraturan pemerintah 

daerah terkait pengelolaan 

air bersih, format laporan 
akhir, dan ringkasan 

pembayaran 

Menjadi asisten 

peneliti dalam 
pengambilan data di 

UPT. SPAM 

 
Ikut serta turun ke 

kecamatan-kecamatan 

dalam “Membangun 
Desa” (program 

MBKM) pada 

pengembangan 
aplikasi air bersih 

 

Analisis 

Sistem 

Mengelola data yang telah 

didapatkan sebelumnya 

 
Melakukan pemetaan terhadap 

current business process 

dengan target business process 
 

Mendefinisikan kebutuhan 

pemuktahiran aplikasi dan 
mendesain target system 

 

Normalisasi data dan 

disesuaikan dengan 

pemuktahiran aplikasi 

Penyediaan data-data 

pengelolaan pelanggan air 

bersih yang lebih terperinci 
 

Mendefenisikan bentuk 

format pengelolaan data 
dan laporan pada sistem 

baru yang akan 

dimuktahirkan 
 

Memberikan masukkan 

terhadap pemetaan current 

business process dengan 

target business process 

untuk menyesuaikan 
pemuktahiran aplikasi 

Ikut serta dalam 

membantu peneliti 

melakukan “Penelitian 
/ Riset” (program 

MBKM) dalam 

memetakan current 
business process 

dengan target business 

process 
 

Membantu pemerintah 

daerah dalam 

menjabarkan dan 

menggambarkan 

format pengelolaan 
dan laporan sistem 

- 

FGD I & II Ikut serta dalam FGD yang 

dilakukan oleh pemerintah 
daerah untuk dapat 

menyempurnakan pemetaan 

kebutuhan pemuktahiran 
aplikasi pelanggan air bersih 

Melaksanakan FGD untuk 

pemaparan dan penjabaran 
kebijakan pemerintah 

daerah terkait penggunaan 

air bersih serta pengaliah 
pengelolaan air bersih yang 

ditangani oleh UPT. SPAM 

Ikut serta sebagai 

peserta FGD dan 
membantu peneliti 

dalam mendengarkan 

jajak pendapat dan 
respondensi yang 

terjadi selama FGD 

Menjadi bagian dan 

peserta utama pada 
FGD dimana lapisan 

masyarakat yang 

menjadi peserta FGD 
berasal dari berbagai 

latar belakang yang 

berbeda 

Pengembang

an Aplikasi 

Web 

Mempersiapkan environment 

pengembangan aplikasi yang 

dapat digunakan oleh peneliti 
dan programmer web 

Memastikan 

keberlangsungan 

pengembangan aplikasi dan 
kesesuaian terhadap 

Menjadi asisten 

programmer dan 

membantu peneliti 

- 
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Bersama programmer internal 

peneliti, mengembangkan 

aplikasi pelanggan air bersih 
pada platform web 

kebutuhan pengembangan 
aplikasi 

 

Memberikan masukkan 
terhadap pelaksanaan 

pemuktahiran aplikasi 

pelanggan air bersih 

untuk pemuktahiran 
aplikasi air bersih 

 

Membantu desain 
aplikasi yang sedang 

dikembangkan serta 

memastikan 
pengembangan 

aplikasi sesuai dengan 
target pengerjaan 

Pengembang

an Aplikasi 

Mobile 

Bersama programmer internal 

peneliti, mengembangkan 

aplikasi pelanggan air bersih 
pada platform mobile 

 

Melakukan desain UI/UX pada 
platform mobile 

 

Bersama perguruan tinggi 

memastikan bahwa 

pemuktahiran aplikasi pada 
platform mobile juga 

berjalan baik seperti pada 

platform web tanpa 
mengurangi utilitas dan 

layanan aplikasi 

Memastikan keandalan 

aplikasi dapat berjalan 

dan dikembangkan 
pada platform yang 

berbeda-beda 

 
Ikut serta 

mengembangkan 

kemampuan dan 
mengimplementasikan 

ilmu yang didapatkan 

pada ranah topik yang 
sedikit berbeda 

- 

FGD III & IV Ikut serta sebagai peserta FGD 

dalam pemaparan penggunaan 
aplikasi pelanggan air bersih 

Melaksanakan FGD ketiga 

dan keempat untuk 
menjelaskan kebijakan 

pemerintah daerah dalam 

penggunaan aplikasi dan 
pengelolaan pelanggan air 

bersih, serta pembayaran 

penggunaan air bersih 
terintegrasi 

Membantu peneliti dan 

pemerintah daerah 
dalam pelaksanaan 

FGD serta 

memberikan gambaran 
yang berbeda pada 

penggunaan aplikasi 

air bersih nantinya 

Menjadi bagian dalam 

diskusi terarah antara 
pemerintah daerah 

dan masyarakat umum 

tentang bagaimana 
kebijakan pemerintah 

daerah dalam 

penggunaan aplikasi 
dan pengelolaan air 

bersih dapat 

terlaksana dengan 
baik 

Survey 

Pelanggan 

Air Bersih 

Menyusun rubrik survey untuk 

pemetaan masyarakat yang 
menggunakan aplikasi 

 

Peneliti melakukan survey 

pelanggan air bersih dalam 

kaitannya terhadap penggunaan 

dan kepuasan pada aplikasi 
pelanggan air bersih 

Memberikan data 

pelanggan air bersih dan 
mengkategorikan sesuai 

dengan kebutuhan survey 

 

Memberikan 

pemberitahuan kepada 

masyarakat terkait survey 
yang akan dilakukan oleh 

peneliti agar survey dapat 

terlaksana dengan baik 
sesuai dengan aturan 

pemerintah daerah 

Ikut serta 

mendampingi peneliti 
dalam melakukan 

survey kepada 

masyarakat pelanggan 

air bersih 

 

Turun langsung ke 
lapangan dalam 

audensi survey serta 

melakukan pendataan 
dan pemetaan lokasi 

pelanggan air bersih 

Sebagai objek 

observasi bagaimana 
penggunaan aplikasi 

pelanggna air bersih 

dapat dilaksanakan 

 

Sumber data-data 

pengelolaan dan 
penggunaan air bersih 

 

Memberikan 
masukkan terhadap 

aplikasi yang 

dimuktahirkan 

Pengujian 

Aplikasi 

Peneliti melakukan pengujian 
terhadap aplikasi yang telah 

dikembangkan baik platform 

web maupun platform mobile 
 

Melakukan pemeriksaan 

terhadap aplikasi yang telah 
dikembangkan, disesuaikan 

dengan gambaran target system 

awal 

Memastikan bahwa 
aplikasi telah layak untuk 

digunakan oleh masyarakat 

dan juga pemerintah daerah 
 

Menguji aplikasi pelanggan 

air bersih yang telah 
dimuktahirkan dan 

melakukan penyesuaian 

dengan pendefinisian 
kebutuhan aplikasi pada 

awal pengembangan 

Ikut serta membantu 
peneliti dan mitra 

dalam melaksanakan 

pengujian aplikasi 
serta melakukan 

pencatatan dan 

pendataan terhadap 
permasalahan yang 

mungkin terjadi pada 

saat pengujian aplikasi 

Perwakilan 
masyarakat dari 

masing-masing 

kecamatan diminta 
untuk menggunakan 

aplikasi pelanggan air 

bersih dalam 
rangkaian uji coba 

sebelum digunakan 

secara resmi oleh 
masyarakat umum 

Pendampinga

n Aplikasi 

Mendampingi mitra dan 
masyarakat dalam penggunaan 

aplikasi pelanggan air bersih 

 
Membantu mitra untuk 

mengelola dan menghasilkan 

laporan penggunaan air bersih 

Sebagai objek utama yang 
dibantu oleh perguruan 

tinggi dalam menggunakan 

aplikasi air bersih yang 
baru dimana process 

business berbeda dari 

aplikasi sebelumnya 

Membantu peneliti 
dalam mendampingi 

mitra dalam 

penggunaan aplikasi 
pelanggan air bersih 

sebagai bentuk “Studi 

/ Proyek Independen” 
(program MBKM) 

yang juga turut 

membantu mitra dan 
perguruan tinggi 

melaksanakan riset 

dan penelitian 

- 
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Publikasi dan 

Monev 

Membuat laporan akhir 
pelaksanaan kegeiatan 

penelitian serta 

mempublikasikan hasil 
penelitian pada Jurnal Nasional 

terakreditasi 

 
Melaksanakan monitoring dan 

evaluasi terhadap jalannya 
pelaksanaan penelitian selama 

1 tahun 

- Membantu peneliti 
menulis hasil laporan 

akhir penelitian 

 
Membantu peneliti 

mempublikasikan hasil 

penelitian pada Jurnal 
Nasional terakreditasi 

- 

 

2.2 Metode Pembangunan Sistem 
Metode yang digunakan dalam Pembangunan system adalah metode Waterfall. Peneliti memilih metode ini 

karena pengembangan system pemerintahan harus didasarkan urutan pengerjaan yang jelas dimulai dari analisis 

kebutuhan. Tim pengembang melakukan analisis kebutuhan dengan cara mengumpulkan kebutuhan website atau 

aplikasi mobile dari stakeholder yang terdiri dari fungsionalitas, fitur dan ruang lingkup yang ditampilkan pada 

aplikasi, sehingga dihasilkan sebuah spesifikasi teknis yang akan digunakan sebagai referensi pengembangan 

system [10]. Selanjutnya tim mulai melakukan desain atau perancangan mulai dari desain arsitektur perangkat 

yang dibutuhkan untuk mendukung berjalannya aplikasi, user interface pengguna, dan struktur data.  

 

 
Gambar 2. Metode waterfall yang digunakan dalam pengembangan aplikasi [11], [12], [13] 

 

Selanjutnya, tim mengimplementasikan rancangan tersebut kedalam kode program yang terdiri dari 

pemrograman aplikasi, penggabungan komponen-komponen yang dibutuhkan, dan memastikan semua fungsi 

dapat berfungsi sesuai dengan spesifikasi awal. Kemudian tim pengembang melaksanakan pengujian terhadap 

fitur-fitur yang ada di aplikasi secara keseluruhan. Pada tahap ini akan diidentifikasi apakah aplikasi sudah 

berjalan dengan baik atau masih memiliki kendala. Sehingga tahap ini sangat penting sebelum aplikasi siap untuk 

di luncurkan. Untuk tahapan berikutnya adalah pemeliharaan yang dapat dilakukan oleh pengguna ataupun 

pengembang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi berbasis website dan mobile POS yang digunakan untuk mendukung 

pelayanan Air Minum oleh UPT SPAM kabupaten Humbang Hasundutan kepada pelanggan. Dalam 

pengembangan aplikasi retribusi air minum, tim pengembang menyusun fitur-fitur yang diperlukan sesuai dengan 

kebutuhan UPT SPAM Kabupaten Humbang Hasundutan, 

3.1 Pengolahan Data Pelanggan 

Gambar 3 menjelaskan proses bisnis aplikasi yang dikembangkan dalam hal pengolahan data pelanggan yaitu 

berupa aplikasi web dan mobile POS. Penggunaan aplikasi website pada poin 1, administrator terlebih dahulu 

login dengan memasukkan password dan username administrator, selanjutnya administrator dapat melakukan 

pendataan awal melalui aplikasi tersebut. Semua data yang dikelola melalui aplikasi akan tersimpan dalam 

database server yang terpusat. Fungsi dari pendataan awal adalah proses registrasi pelanggan, manajemen tarif, 

registrasi operator dan wilayah operasional. Sementara itu poin 2 yaitu dengan menggunakan perangkat mobile 
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POS. Perangkat mobile POS langsung di operasikan oleh oprator lapangan tiap kecamatan. Melalui mobile POS, 

pembaharuan data pelanggan berupa koordinat dan kondisi meter air pelanggan dapat dilakukan dengan cepat. 

Data yang diinput tersebut kemudian akan disimpan kedalah database yang sama melalui API gateway. Sehingga 

semua data pelanggan dari berbagai kecamatan dapat disimpan secara terpusat dan data yang diupdate dapat 

terlaksana secara real-time. 

 
Gambar 3. Proses Bisnis Aplikasi Retribusi Air Minum 

Pada Gambar 4 berikut memperlihatkan bagaimana aplikasi menampilkan data pelanggan dan juga detail 

informasi identitas dan kordinat pelanggan Air Minum. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Website Retribusi Air Minum Kab. Humbang Hasundutan 

Data pelanggan yang telah diperbaharui dengan informasi koordinat pelanggan, dapat diolah dan disajikan 

dalam bentuk GIS (Geographic Information System) yang bertujuan untuk mengetahui persebaran pelanggan Air 

Minum di Kabupaten Humbang Hasundutan seperti yang disajikan pada Gambar 5 berikut ini. Dengan peta 

persebaran ini, tentunya dapat membantu UPT. SPAM untuk melakukan analisis data pelanggan dengan efisien 

dan akan berkontribusi penting dalam proses pemantauan serta pembuatan rencana kerja dan rencana 

pengembangan jaringan air minum di Kabupaten Humbang Hasundutan. 
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Gambar 5. Tampilan Peta Sebaran Pelanggan Air Minum UPT. SPAM Kabupaten Humbang Hasundutan 

3.2 Pencatatan Meteran 

Pencatatan meteran Air Minum adalah salah satu tugas utama UPT. SPAM, dimana proses ini dilakukan oleh 

operator lapangan untuk mencatat penggunaan air minum oleh pelanggan. Kegiatan ini sangat penting untuk unit 

untuk mengukur konsumsi air pelanggan, dalam pencatatan meteran juga akan dilakukan penghitungan tagihan 

yang harus dibayarkan oleh konsumen serta UPT. SPAM dapat memonitoring konsumsi air minum. Seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 6 berikut ini. Tahapan 1 adalah: operator mengunjungi rumah pelanggan dimana 

meteran air terpasang. Untuk mempercepat pencarian data pelanggan, aplikasi mobile POS juga memiliki fungsi 

untuk memindai QR Code pelanggan yang akan mencari data pelanggan dari database server.  Selanjutnya melalui 

perangkat Mobile POS, operator akan mencatat data meter yang ditunjukkan meteran pada periode tertentu sesuai 

jadwal dan juga dilengkapi dengan foto meter sebagai bukti seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7 berikut.  

 
Gambar 6. Business Proses Pencatatan Meteran Air 

Data meter yang diinput menggunakan mobile POS selanjutnya akan dikirim ke server dan diolah secara 

realtime. Data tersebut menjadi dasar perhitungan biaya yang harus ditagihkan kepada pelanggan.  Selain 

informasi data meter, operator lapangan juga akan menginput foto dan informasi kordinat meteran airtersebut 

dimana semua data ini akan terkirim ke database melalui API gateway. Sementara itu, Operator juga dapat 

mencatat semua informasi ini melalui aplikasi website seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8. Hal ini untuk 

mencatat data pelanggan dengan kondisi khusus misalnya pelanggan pada wilayah yang mengalami kerusakan 

saluran air minum. Data kemudian akan tersimpan pada database yang sama. Pada waktu yang sama, 

Administrator dapat memantau data yang diinput berupa data meter pelanggan data kinerja operator dalam 

melakukan pencatatan. Dengan demikian, efisiensi, akurasi dan akuntabilitas akan semakin tinggi. 
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Gambar 7. Pencatatan Data Meter melalui Perangkat Mobile POS 

 

 
Gambar 8. Pencatatan Data Meter Pelanggan menggunakan Aplikasi Website Retribusi Air Minum 

3.3 Pembayaran Tagihan. 

Setelah proses pencatatan data meter penggunaan Air Minum, selanjutnya pembayaran tagihan dapat 

dilakukan. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9 berikut ini, Pembayaran dapat dilakukan lewat operator 

lapangan dan juga melalui kasir/loket. Pembayaran langsung melalui operator dilakukan tepat setelah pencatatan 

data meter melalui Mobile POS. Operator akan menginput data meter melalui aplikasi, kemudian informasi 

tagihan muncul. Ketika tansaksi selesai, operator akan submit ke database bahwa pembayaran telah selesai. 

Selanjutnya, Operator akan memberikan struk pembayaran yang dihasilkan menggunakan perangkat Mobile POS 

seperti yang diperlihatkan pada Gambar 10.  
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Gambar 9. Business Proses Pembayaran Melalui Perangkat Mobile POS dan Aplikasi Website Retribusi Air Minum 

Apabila proses pembayaran dilakukan melalui kasir atau loket (Gambar 11), pelanggan terlebih dahulu 

mengunjungi loket pembayaran selanjutnya akan memberikan informasi pelanggan kepada operator. Operator 

selanjutnya akan memproses data pemakaian air minum pelanggan. Tagihan kemudian akan diberikan kepada 

pelanggan. Ketika transaksi selesai, operator akan memberikan truk pembayaran kepada pelanggan. Semua proses 

pembayaran baik melalui operator lapangan maupun loket dapat dipantau langsung oleh administrator UPT. 

SPAM. Manfaat dari sistem pembayaran ini menjadi lebih efisien dimana pembayaran menjadi lebih mudah dan 

lebih cepat, data pembayaran bisa di-update secara real-time dan proses penagihan dan pembayaran retribusi lebih 

efisien dan lebih cepat.   

 

  
 

Gambar 10. Pembayaran Melalui Perangkat Mobile POS oleh Operator Lapangan 
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Gambar 11. Proses pembayaran melalui Aplikasi Retribusi Air Minum oleh Kasir 

3.4 Administrasi Keuangan 

Dengan dimungkinkannya pembayaran secara langsung maka dibuat sistem pencatatan setoran pembayaran 

mulai dari operator lapangan sampai ke bendahara penerima untuk menjamin akuntabilitas data pembayaran. 

Proses pencatatan data melalui mobile POS dan aplikasi Web menjamin data retribusi selalu terupdate sehingga 

data keuangan berupa mutasi piutang bisa dimonitor secara real time. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Laporan Tagihan Retribusi Air Minum 

3.5 Pengaduan Masyarakat 

Operator lapangan juga bisa menerima aduan yang dilakukan pelanggan. Operator akan mencatat semua 

aduan pelanggan melalui aplikasi mobile secara langsung. Dengan demikian, UPT. SPAM dapat mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang terjadi pada pelanggan dengan cepat, dan dapat dengan mudah melacak titik 

lokasi permasalahan yang terjadi pada saluran air minum. 

Penyedian fungsi ini merupakan langkah baik untuk mempermudah pelanggan dalam melaporkan 

permasalahan terkait penyediaan air minum sebagai contoh, air mati, air kotor, kebocoran pipa, kerusakan pada 

perangkat air minum dan lain sebagainya. Dengan demikian, informasi-informasi penting ini dapat tercatat dan 

ditangani UPT. SPAM dengan cepat. 

3.6 Dashboard 

Halaman utama / dashboard dari aplikasi retribusi air minum berbasis web menampilkan informasi-informasi 

umum berkaitan dengan jumlah total pelanggan, jumlah kecamatan yang dijangkau, jumlah seluruh 
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desa/kelurahan, jumlah operator yang terdaftar, hingga persentasi status pencatatan air minum oleh operator untuk 

periode waktu yang sedang berjalan. 

Halaman utama / dashboard juga menampilkan informasi berupa grafik dari realisasi retribusi atau 

pembayaran masing-masing pelanggan dan perbandingannya dengan jumlah piutang yang ada. Informasi 

mengenai jumlah pemakaian air dari seluruh pelanggan untuk setiap periode juga tersedia dalam bentuk grafik, 

yang akan memudahkan operator untuk melihat dan melakukan analisa perbandingan setiap periode, seperti yang 

tertera pada gambar 13 berikut ini.. 

 

 
 

Gambar 13. Tampilan Halaman Utama / Dashboard 

 

4 KESIMPULAN 
 

Kabupaten Humbang Hasundutan merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Utara 

yang selalu meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat pada semua sektor. Seperti halnya pengembangan 

pelayanan melalui UPT. SPAM. Kami berhasil memembangun aplikasi Retribusi Air Minum yang bermanfaat 

bagi UPT. SPAM dan pelanggan air minum. Ada dua jenis aplikasi yang dibangun yaitu, Aplikasi berbasis web 

dan mobile POS. Pada prakteknya, kedua aplikasi ini memiliki fungsi untuk meningkatkan efiensi, akurasi dan 

akuntabilitas pelayanan air minum.  Seperti kemudahan pencatatan data meter, database yang terpusat, kemudahan 

pembayaran, pelaporan pengaduan permasalahan pelanggan, proses pelaporan administrasi keuangan yang 

semakin transparan dan proses monitoring yang dapat dilakukan langsung oleh administrator ataupun pimpinan 

UPT. SPAM. Peningkatan efisiensi, akurasi dan akuntabilitas data retribusi air minum diharapkan dapat 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah dari unit UPT. SPAM serta nantinya akan meningkatkan kualitas dan 

jangkauan pelayanan yang dapat diberikan kepada masyarakat Kabupaten Humbang Hasundutan.  
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